INTISARI

Latar Belakang :Lansia adalah tahap akhir pertumbuhan kehidupan manusia
yang berbagai perubahan fisik dan psikososial. Salah satu hasil dari ini perubahan
adalah risiko jatuh. Risiko jatuh pada orang tua dipengaruhi oleh faktor intrinsik
dan faktor ekstrinsik.

Tujuan :Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi lansia dengan
risiko jatuh pada lansia di wilayah Posyandu Ngudi Rahayu.

Metode Penelitian : Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan cross
sectional. Pengambilan sampel dengan purposive sampling sebanyak 41 orang.
Pengumpulan data menggunakan  kuesioner. Metode analisis data
menggunakanchi square.Penelitian dilakukan di Posyandu Ngudi Rahayu
Gedongkiwo.

Hasil Penelitian : Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa ada hubungan usia
dengan risko jatuh (p value 0,042), semakin bertambahnya usia manusia
mengalami penurunan untuk melakukan aktivitas sehari-hari. Tidak ada hubungan
riwayat penyakit dengan risiko jatuh (p value 0,291), terdapat 20 lansia yang tidak
ada riwayat penyakit sehingga berisiko rendah untuk jatuh. Hasil dari data primer
dari kuesioner MMSE 20 responden masuk dalam kategori kognitif rendah dan
berisiko rendah untuk jatuh, sehingga hasil penelitian ini tidak ada hubungan
fungsi kognitif dengan risiko jatuh (p value 0,141). Lansia yang tidak
menggunakan alat bantu jalan dan masih aktif dalam melakukan kegiatan sehari-
hari berisiko rendah untuk jatuh, sehingga dari hasil analisis tidak ada hubungan
alat bantu jalan denga risiko jatuh (p value 0,176). Lingkungan yang aman dan
nyaman untuk lansia berisiko rendah untuk jatuh, sehingga dalam penelitian ini
tidak ada hubungan lingkungan dengan risiko jatuh (p value 0,121).

Kesimpulan : Hasil penilitian ini dapat disimpulkan bahwah terdapat hubungan
antara usia dengan risiko jatuh pada lansia di Posyandu Ngudi Rahayu
Gedongkiwo Mantrijeron Yogyakarta.

Saran : Diharapkan lansia mencari informasi tentang pedoman pencegahan jatuh
dari media massa, penyuluhan dan mengikuti kegiatan posyandu untuk mencegah
peningkatan kejadian jatuh pada lansia.
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ABSTRACT

Background : Elderly were the final stage of human life growth that various
physical and psychosocial changes. One result of this change was the risk of
falling. The risk of falling in the elderly were influenced by intrinsic factors and
extrinsic factors.

Objective : To analyzed the factors that influence the elderly with the risk of
falling on the elderly at Posyandu Ngudi Rahayu.

Research Method : This research used quantitative research with cross sectional
approach. Sampling with purposive sampling counted 41 people. Data collection
used guestionnaires. Methods of data analysis used chi square. The research was
conducted at Posyandu Ngudi Rahayu Gedongkiwo.

Results : The result of bivariate analysis showed that there was age correlation
with risk fall (p value 0,042), increasing of human age decreasing to do daily
activity. There was no history of disease relationship with risk of fall (p value
0,291), there are 20 elderly with no history of disease so low risk to fall. Results
of the primary data from the MMSE questionnaires of 20 respondents fall into low
cognitive categories and low risk to fall, so the results of this study there was no
relationship cognitive function with the risk of fall (p value 0.141). Elderly who
do not used the walker and still active in performing daily activities low risk to
fall, so that from analysis result there was no relation of road tool with risk of fall
(p value 0,176). Safe and comfortable environment for the elderly at low risk to
fall, so in this study there was no environmental relationship with the risk of
falling (p value 0.121).

Conclusion : The results of this study can be concluded that there was a
relationship between age with the risk of falling on the elderly in Posyandu Ngudi
Rahayu Gedongkiwo Mantrijeron Yogyakarta.

Suggestion : It is expected that the elderly seek information about prevention
guidance to fall from mass media, counseling and follow posyandu activity to
prevent the increase of incidence of fall in elderly.
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